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Abstrak: Mengetahui tingkat efektifitas model pembelajaran  flipped classroom terhadap 

kemampuan pemahaman matematis siswa SMP menjadi tujuan dari penelitian kali ini. 

Penelitian yang dilakukan memiliki pendekatan kuantitatif dan desain quasi eksperimen yang 

menggunakan dua kelas di SMPN 3 Karawang Barat. KelasVIII-B sebagai eksperimen 

diberikan treatment pembelajaran menggunakan model flipped classroom, sementara 

kelasVIII-A sebagai kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Data 

dikumpulkan melalui pretest dan posttest yang mengukur kemampuan pemahaman 
matematis siswa. Kesimpulan penelitian menyebutkan terdapat peningkatan signifikan dalam 

kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas yang diberikan tratment flipped 

classroom dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Hal 

tersebut didapatkan dari analisis data menggunakan uji-t yang mengindikasikan terdapat 

perbedaan secara signifikan antara siswa yang diberikan treatment dan siswa yang belajar 

secara konvensional dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematisnya, kemudian 

analisis lanjutan dengan uji N-gain dan effect size. Disimpulan dalam penelitian ini model 

pembelajaran blended learning tipe flipped classroom dapat menjadi alternatif  yang efektif 

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa SMP. 

Kata Kunci: blended learning; pemahaman matematis;  flipped classroom  

 
Abstract: This study aims to measure the effectiveness of the flipped classroom blended 

learning model on the mathematical understanding abilities of junior high school students. 

The research adopts a quantitative approach with a quasi-experimental design involving two 

classes at SMPN 3 Karawang Barat. Class VIII-B, serving as the experimental group, 

received instruction using the flipped classroom model, while class VIII-A, serving as the 

control group, was taught using conventional teaching methods. Data were collected through 

pretests and posttests that measured the students' mathematical understanding abilities. The 

results indicated a significant improvement in the mathematical understanding abilities of 

the students in the flipped classroom model compared to those in the conventional teaching 

methods. This conclusion was derived from data analysis using the t-test, which showed a 

significant difference between the students who were taught using the flipped classroom 

model and those who were taught using conventional methods in terms of their improvement 
in mathematical understanding abilities. Further analysis using N-gain and effect size tests 

was conducted, This study concludes that the flipped classroom blended learning model can 

be an effective alternative to enhance the mathematical understanding abilities of junior high 

school students. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di era new normal yang merupakan sebuah babak baru di dunia mempengaruhi 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. Proses pembelajaran di era new normal memberikan 

pembaharuan dan mentransformasi konsep pendidikan konvensional yang selama ini kita ketahui. 

Proses pembelajaran kini tidak hanya dapat dilakukan dalam pertemuan di kelas secara langsung namun 

dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja 

(Fredlina dkk., 2021). Menurut Narahiah & Armita (2022), pemanfaatan teknologi pendidikan dalam 

proses pembelajaran sudah menjadi hal yang lumrah dilakukan saat ini seperti multimedia pembelajaran, 

laboratorium virtual, dan pembelajaran jarak jauh (e-learning). Teknologi memberikan kemudahan 

kepada peserta didik, guru, dan praktisi pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran (Purnasari 

& Damas, 2020). 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu pesat mendorong banyaknya inovasi, 

gagasan, dan ide baru dalam pendidikan guna menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan faktor yang berperan besar dalam pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia 

di berbagai sektor (Lian & Amirudidin, 2021). Salah satu inovasi pendidikan yang harus direspon oleh 

lembaga pendidikan adalah menerapkan model pembelajaran yang dapat menjawab tantangan revolusi 

industri 4.0, seperti Internet of Things (IoT) (Winata, 2020). 

Model Blended learning dianggap ideal untuk diterapkan sebagai metode pembelajaran di era 

kurikulum merdeka belajar. Model pembelajaran Blended learning dapat mengkombinasikan dengan 

baik antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring, baik secara sinkron maupun asinkron 

(Fredlina dkk., 2021). Pembelajaran daring secara sinkron memungkinkan peserta didik dan pengajar 

untuk terlibat dalam diskusi secara langsung, sedangkan pembelajaran asinkron memungkinkan peserta 

didik untuk belajar secara fleksibel sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-masing (Rahma & 

Nuzulia, 2021). Media yang digunakan dalam pembelajaran daring biasanya berupa video pembelajaran, 

modul, dan referensi bacaan lainnya, serta diskusi yang dilakukan di platform seperti Google Classroom, 

Moodle, dan Edmodo (Isaeni & Nugraha, 2022). 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mengembangkan cara berpikir dan memberikan 

kontribusi kepada pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Laia & Harefa, 2021). Namun, 

matematika sering dianggap sebagai disiplin ilmu yang kurang disukai dan sukar dipelajari oleh peserta 

didik, yang berdampak pada rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa. Untuk membantu 

penguasaan matematika siswa, model pembelajaran yang digunakan harus mampu mendorong keaktifan 

siswa dengan cara yang kreatif dan inovatif. Blended learning hadir sebagai cara yang memudahkan 

pembelajaran matematika yang dianggap sulit ketika disampaikan secara langsung (Manongga, 2021). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di salah satu SMP di Kabupaten Karawang, kemampuan 

pemahaman matematis siswa masih rendah. Nilai rata-rata ulangan harian yang menguji kemampuan 

matematis hanya mencapai 52 serta banyak siswa yang kesulitan menjawab soal yang menguji 

kemampuan pemahaman matematis mereka seperti menyatakan ulang konsep, memberikan contoh dan 

bukan contoh. Siswa yang merasa tertinggal dalam pembelajaran cenderung tidak bersemangat dan 

kurang aktif dalam proses pembelajaran (Rizky dkk,. 2022). Oleh karena itu, metode pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan rasa semangat dan interaksi siswa dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektifitas model pembelajaran flipped 

classroom dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Lestari (2021) menemukan bahwa blended learning 

secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian Ekawati (2018) juga 

menunjukkan bahwa strategi blended learning dengan platform Edmodo meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Selain itu, penelitian oleh Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode 
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flipped classroom memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas efektifitas blended learning dan flipped classroom, 

penelitian yang secara khusus meneliti dampaknya terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa 

SMP masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada penerapan 

model pembelajaran flipped classroom dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat SMP. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah dalam beberapa aspek. Pertama, penelitian ini 

mengeksplorasi penerapan model flipped classroom secara spesifik untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis siswa SMP. Kedua, penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-

experimental) dengan pendekatan kuantitatif yang memberikan bukti empiris kuat tentang efektifitas 

metode ini. Ketiga, penelitian ini tidak hanya mengukur hasil belajar tetapi juga melihat peningkatan 

dalam indikator spesifik kemampuan pemahaman matematis, seperti kemampuan menyatakan ulang 

konsep dan mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan maksud untuk 

mengetahui tingkat efektifitas model blended learning tipe flipped classroom terhadap kemampuan 

pemahaman matematis siswa SMP. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengukur efektifitas model pembelajaran blended learning tipe flipped classroom 

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa. Desain yang digunakan adalah Non-Equivalent 

Control Group Design, di mana terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan pembelajaran menggunakan model flipped classroom, 

sementara kelompok kontrol melakukan pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

 

Grup Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑂1 𝑋 𝑂2  

Kontrol 𝑂1 - 𝑂2  

 

Siswa kelas VIII SMPN 3 Karawang Barat dipilih menjadi populasi dalam penelitian ini, dan 

sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, kelas VIII B menjadi kelas 

eksperimen, sedangkan kelas VIII A akan menjadi kelas kontrol. Instrumen tes pemahaman matematis 

akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang terdiri dari pre-test dan post-test. Tes ini 

berbentuk soal uraian yang telah divalidasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Validitas instrumen diuji 

menggunakan korelasi Pearson Product-Moment, sementara reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Alpha Cronbach (Lestari & Yudhanegara, 2015). Penelitian ini menggunakan uji prasyarat yang 

meliputi uji normalitas, dan homogenitas, uji hipotesis menggunakan uji t serta menggunakan uji N-gain 

dan effect size untuk uji lanjutan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Data analisis yang diperoleh dari hasil pretest dan postest kemampuan pemahaman matematis 

secara umum dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Keseluruhan Analisis Data Pre-test, Post-test, N-Gain, dan Effect Size Pada Kemampuan 

Pemahaman Matematis 

 

 

Keterangan 

Eksperimen Kontrol 

N=40 N=40 

Pre-test Post-test N-Gain Pre-test Post-test N-Gain 

Rata-rata 25,950 69,68 0,596 21,080 52,78 0,401 

Std.Deviasi 19,110 16,474 0,221 16,249 16,404 0,174 

Min 0 32 0,12 0 25 0 

Max 64 100 1 61 89 0,72 

Effect Size 1,0 

 

Pada Tabel 4.2 diatas diperoleh rata-rata skor kelas eksperimen adalah 25,950 sedangkan untuk 

kelas kontrol adalah 21,080. Kemudian untuk rata-rata skor post-test kelas eksperimen adalah 69,68 dan 

kelas kontol rata-rata skornya adalah 52,78. Adapun rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen sebesar 

0,596 sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 0,401.Dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai 

rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata kelas kontrol, hal ini 

menunjukan bahwa ada perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen 

yang menggunakan model Blended learning tipe Flipped classroom lebih baik dibanding kelas kontrol 

yang menggunakan model konvensional. 

Kemampuan pemahaman matematis siswa diukur dengan menggunakan soal uraian sebanyak 

tujuh soal yang mencakup ketujuh indikator atau komponen kemampuan pemahaman matematis yaitu 

kemampuan mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, mampu menyatakan ulang sebuah 

konsep, menentukan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep matematis, menyajikan konsep 

matematis dalam berbagai bentuk representasi, mengembangkan syarat perlu atau cukup, menggunakan 

dan memilih operasi tertentu untuk memecahkan permasalahan matematis, mengaplikasikan konsep 

untuk memecahkan permasalahan matematis. 

Berdasarkan data yang diperoleh, analisis data akan dilakukan adalah uji effect size, N-Gain, Uji 

t, homogenitas dan normalitas. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Saphiro-wilk diperoleh nilai 

sig > 0,05 yang berarti 𝐻0 diterima atau data yang dipakai bersifat normal di setiap test yang dilakukan. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan mendapatkan nilai sebesar 0,946  dengan menggunakan uji 

Levene Statisctic maka data yang dipakai bersifat homogen. Setelah diperoleh hasil uji normalitas dan 

homogenitas menandakan dmemenuhi syarat untuk melakukan uji hipotesis uji t. 
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Uji hipotesis yang digunakan adalah Independent Sample T Test dua sisi (2 tailed) guna menguji 

hipotesis terkait kemampuan pemahaman matematis siswa dari kedua kelas. Hasil didapatkan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

4,597 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,991 Maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang berati 𝐻0ditolak sedangkan 𝐻1 diterima. Sesuai 

hasil tersebut terdapat perbedaan signifikan kemampuan pemahaman matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih dan kelas kontrol. Oleh sebab itu, untuk kelas eksperimen diberlakukan dengan 

pembelajaran Blended learning tipe Flipped classroom dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematis  siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui berapa besar 

peningkatan pemahaman tersebut dapat diukur menggunakan uji N-Gain. Setelah melakukan 

perhitungan diperoleh rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen adalah 0,5959 sedangkan nilai N-Gain 

untuk kelas kontrol adalah 0,4014. Dapat dilihat dari nilai N-Gain peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model model Blended learning tipe Flipped 

classroom lebih baik dari siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Pembelajaran blended learning tipe flipped classroom yang dinilai efektif diukur nilai 

efektifitasnya menggunakan perhitungan effect size. Perjitungan Cohen’s d digunakan karena dalam uji 

hipotesis sebelumnya menggunakan uji t dua sisi. Diperoleh hasil perhitungan effect size menggunakan 

Cohen’s d adalah d = 1,0 yang merupakan kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan jika pembelajaran 

menggunakan model blended learning tipe flipped classroom memiliki tingkat efektifitas yang besar 

pada kemampuan pemahaman matematis siswa.  

Pembelajaran kelas eksperimen dapat lebih efektif dikarenakan model blended learning tipe 

flipped classroom dapat menggabungkan  keunggulan dari pembelajaran secara tatap muka dan secara 

daring. Siswa akan merasakan pengalaman pembelajaran yang interaktif saat pembelajaran tatap muka 

dikarenakan terdapat interaksi antara guru dan murid secara langsung, siswa juga dapat mempelajari 

materi sebelum pembelajaran tatap muka dilakukan dan mengulang kembali materi dengan fase masing-

masing dalam pembelajaran daring secara asinkron. Dengan begitu pembelajaran tatap muka di kelas 

dapat dilakukan dengan lebih efektif karena siswa sudah memahami konsep materi yang sudah dipelajari 

di fase daring sebelumnya. Flipped Classroom menekankan pengalaman interaktif dalam pembelajaran 

tatap muka secara langsung dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran daring sehingga 

memaksimalkan keunggulan dari pembelajaran daring dan luring atau tatap muka sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi tersebut. 

Model blended learning tipe flipped classroom menggunakan bantuan whatsappgroup dan 

youtube sebagai media yang menunjang pembelajaran daring. Whatsappgroup digunakan untuk 

memberikan informasi mengenai materi pembelajaran berupa modul ataupun video kepada siswa, 

sementara youtube dipilih menjadi platform di mana video pembelajaran dapat diakses oleh siswa, 

youtube digunakan karena platform tersebut merupakan platform popular dan kemudahan aksesnya 

untuk digunakan oleh guru dan siswa. Siswa dapat mengakses modul dan video secara terus-menerus 

yang telah dibagikan oleh guru jika siswa ingin memperdalam pemahaman terhadap materi tersebut. 

Berdasarkan penjelasan di atas, model blended learning tipe flipped classroom dapat menjadi opsi 

pilihan yang efektif terhadap kemampuan pemahaman matematis, kelas eksperimen yang menggunakan 

model flipped classroom memiliki peningkatan kemampuan yang lebih besar dibanfing kelas kontrol 

terlihat dari rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen yang lebih besar daripada kelas kontrol. Pemberian 

perlakuan yang berbeda memberikan perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman 

siswa dalam satu kelas. Model flipped classroom merupakan model yang efektif untuk digunakan yang 

dilihat dari nilai uji effect size yang berada pada kategori tinggi. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat dilihat jika nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana nilai 

t-hitung sebesar 4,597 dan t-tabel sebesar 1,991. Maka dapat dikatakan 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol secara signifikan. Dilihat dari perhitungan N-gain kelas eksperimen mengalami peningkatan 

0,5959 sedangkan kelas kontrol mendapat 0,4014 yang mana peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan peningkatan kelas kontrol. Terakhir untuk mengetahui tingkat efektivitas metode blended 

learning tipe flipped classroom dilihat dari uji effect size Cohen’s d dan setelah dilakukan perhitungan 

mendapatkan nilai d = 1,0 yang berada pada kategori tinggi. Sehingga peneliti simpulkan bahwasannya 

model pembelajaran blended learning tipe flipped classroom dapat menjadi opsi pilihan yang efektif 

terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa SMP. Peneliti menyarankan untuk penelitian 

selanjutnya untuk jumlah sampel yang lebih besar dan pada tingkat pendidikan yang berbeda untuk 

menguji keefektifan model flipped classroom secara lebih luas. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga 

dapat mengeksplorasi pengaruh model ini terhadap aspek lain dari kemampuan akademik siswa, seperti 

kreativitas dan keterampilan berpikir kritis. Implementasi flipped classroom dalam berbagai mata 

pelajaran selain matematika juga dapat memberikan wawasan tambahan mengenai efektifitas metode 

ini dalam konteks pembelajaran yang berbeda. 
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